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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the scale of the business, the reputation of livestock ownership, the
education of the breeder's experience on the income of the beef cattle business in Kawangu Village, Pandawai
District. The research method used is the census method with direct interviews using a questionnaire containing
questions to farmers as many as forty respondents in Kawangu Village. The results showed that there were only
2 factors that influenced the income of the cattle business, namely the livestock ownership component and the
experience of raising livestock, while other factors such as the scale of the business, the education of the breeder
gave a real influence on the income of the cattle business. Based on the results of the income analysis, the cattle
business is able to provide an income of Rp. 589.57,000/year/breeder.

Keywords: Livestock Ownership, Breeders, Education, Livestock Experience

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini di lakukan untuk menganalisis skala usaha, repute kepemilikan ternak, pendidikan peternak
pengalaman peternak terhadap pendapatan usaha ternak sapi sapi potong di Kelurahan Kawangu Kecamatan
Pandawai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus dengan wawancara langsung menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan kepada peternak sebanyak empat puluh responden di Kelurahan Kawangu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat 2 faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak sapi
yaitu komponen kepemilikan ternak dan pengalaman beternak, sedangkan faktor lainnya seperti skala usaha,
pendidikan peternak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pendapatan usaha ternak sapi. Berdasarkan hasil
analisis pendapatan, usaha ternak sapi mampu memberikan pendapatan sebesar Rp. 589. 57.000/tahun/peternak.
Kata Kunci : Kepemilikan Ternak, Peternak, Pendidikan, Pengalaman Beternak

PENDAHULUAN lain efisiensi rendah, kepemilikan yang

Sumba Timur merupakan salah satu terbatas serta kualitas sumber daya
kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara yang peternakan yang rendahnya. Beberapa
menjadi sentra pengembangan sapi Sumba karakteristik peternak yang mempengaruhi
Ongole (SO). Sapi SO yang secara khusus dapat mempengaruhi  peternak  dalam
dikembangbiakkan di pulau Sumba yang mengambil keputusan antara lain
bertujuan untuk menjaga keaslian  kepemilikan ternak, umur ternak, status
genetikanya (Watuwaya & Syamsu, 2021). pendidikan, pengalaman beternak,
Secara umum sapi masih dikembangkan atau tanggungan keluarga, tenaga kerja, luas

dipelihara secara tradisional dan belum
bersifat pasar, dampaknya setiap usaha
ternak sapi SO belum memberikan kontribusi
nyata dalam setiap  kegiatan  usaha
peternakan. Kondisi ini  menyebabkan
membuat produksi dan efisiensi daging sapi

kandang, tingkat pendapatan dan biaya
produksi (Indrayani & Andri, 2018).
Berdasarkan data BPS Kecamatan
Pandawai (2020), populasi ternak sapi
mencapai 9.189 ekor, kerbau 18 ekor dan
kuda 985 ekor. Kecamatan Pandawali

potong menjadi rendah dan mempengaruhi

mempunyai potensi untuk pengembangan

pendapatan peternak sapi potong dan sapi potong karena melihat dari populasi
peningkatan usahanya (Bitu et al., 2021). ternak sapi yang lebih banyak dibandingkan
Menurut Santosa et al., (2013) ternak lainya seperti kerbau dan kuda dengan

permasalahan dalam usaha sapi potong antara

jumlah populasi ternak sapi sebesar 9.189
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ekor (Indrayani & Andri, 2018). Sedangkan
populasi ternak sapi di kelurahan Kawangu
mencapai  1.278 ekor (Pandawai dalam
angka, 2020). Sistem pemeliharaan sapi
potong di Kecamatan Pandawai terdiri dari
pemeliharaan intensif dan semi intensif.
Usaha sapi potong merupakan usaha yang
menurun dan merupakan peternakan rakyat
peternak sebagian besar memberikan pakan
dengan rumput hijauan (Indrayani & Andri,
2018).

Pengembangan sapi potong masih
mengalami  banyak  kendala  karena
pemeliharaannya yang masih tradisional,
yang masih belum memberikan keuntungan
karena tidak memberikan hasil yang optimal.
Hal ini karena faktor sosial ekonomi peternak
yang berbeda, pada dasarnya terkait dengan
pendapatan yang didapat dan biaya yang
dikeluarkan oleh setiap peternak. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan
usaha peternak sapi potong di Kelurahan
Kawangu Kecamatan Pandawai.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dimulai pada Desember
2021 — Januari tahun 2022 yang dilakukan di
Kelurahan Kawangu Kecamatan Pandawai di
Kabupaten ~Sumba  Timur.  Penentuan
populasi ternak sapi potong yang banyak,
lokasi yang mudah di jangkau dan memiliki
padang yang cukup luas. Penentuan sampel
responden dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus dengan menggunakan Kriteria
responden peternak yang memiliki usaha
ternak sapi potong. Sedangkan data yang
diperoleh yaitu data primer merupakan faktor
yang di peroleh langsung dari sumber asli
dengan melalui wawancara menggunakan
kuesioner  berdasarkan  pertanyaan -
pertanyaan terhadap responden sesuai dengan
tujuan  penelitiannya. Data  Sekunder
merupakan fakta yang di peroleh secara tidak
langsung atau melalui media perantara,
teknik pengambilan fakta sekunder di peroleh
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumba
Timur yang memuat tentang luas daerah dan
jumlah kecamatan, jumlah penduduk dan
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Persentase Produk Domestik Regional Bruto

(PPDRB).

Variabel Penelitian yang di amati antara lain:

1. Pendapatan yang merupakan selisih antara
jumlah penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan  oleh  peternak.  Satuan
pengukuran  dalam  penelitian  ini
rupiah/tahun.

2. Analisis yang mempengaruhi pendapatan
usaha ternak sapi potong seperti skala
usaha, repute kepemilikan peternak,
pendidikan peternak, dan pengalaman
peternak.

Analisis data dapat di lakukan setelah
pengambilan data kepada seluruh peternak
yang menjadi responden dalam penelitian ini
ataupun sumber data lainnya yang terkumpul
dan data yang didapatkan kemudian diolah
dan dianalisis, dengan mengidentifikasi
tujuan pada penelitian ini di Kelurahan
Kawangu Kecamatan Pandawai.

Dengan TR =P.Q

Dimana:

TC=TFC-TVC

Pd = Pendapatan peternak (Rp/Thn)

TR = Penerimaan peternak (Rp/Thn)

TC = Total biaya yang dikeluarkan peternak
(Rp/Thn).

P = Harga Q = Jumlah TVC = Total Biaya
Tetap (Rp/Thn)

TVC = Total Biaya Produksi (Rp/Thn)

Berikut rumus linear berganda, menurut
(Janie, 2016): diolah menggunakan aplikasi
SPSS 16

Y =ablX1 b2X2 b3X3 b X b5X5
Keterangan:

Y = Pendapatan

X1 = Umur petani

X2 = Tingkat Pendidikan

X 3=Pengalaman

X4 = Tanggungan Keluarga

Xs = Kepemilikan ternak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik  responden  ditentukan
berdasarkan jenis kelamin, umur, pekerjaan
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dan penghasilan (Putra et al., 2016). Mata
pencaharian utama yang di jalankan
masyarakat peternak di Kelurahan Kawangu
adalah sebagai petani. Pemeliharaan sapi
potong di Kelurahan Kawangu dilaksanakan
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atau diusahakan secara eksentif (tradisional)
hal ini dikarenakan ternak tersebut sebagai
tabungan dan dapat dijual kapan pun saat
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup dalam keluarga.

Tabel 1. Karakteristik peternak sapi potong Kelurahan Kawangu

Karakteristik > Responden Persentase (%)
Umur
<42 8 20,00
>42 32 80,00
Pendidikan
Tidak sekolah 3 7,50
SD 21 52,50
SMP 6 15,00
SMA 10 25,00
Pengalaman
3-10 tahun 19 47,50
11-56 tahun 21 52,50
Tanggungan keluarga
1-5 7 17,50
6-11 33 82,50
Kepemilikan ternak
1-5 28 70,00
614 12 30,00

Sumber Data Primer diolah melalui wawancara 2021

Umur Peternak

Berdasarkan karakteristik umur
responden pada tabel 1. Menunjukkan bahwa
responden yang berumur <42 tahun adalah
Kisaran umur dari 26 — 42 tahun sebanyak 8
orang dengan persentase sebesar 20%.
Responden yang berumur >42 tahun adalah
kisaran umur dari 42-66 tahun sebanyak 32
orang dengan persentase sebesar 80%.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan rataan umur responden di
Kelurahan Kawangu masih tergolong dalam
umur peternak produktif yaitu umur 26 —55
tahun hal tersebut didukung oleh pernyataan
Andarwati et al, (2014), yang menyatakan
bahwa kisaran kategori umur yang produktif
20-53 tahun. Umur yang produktif yakni
memiliki semangat kerja dan berdampak pola
pikir peternak dalam suatu usaha.

Pendidikan Peternakan Peternak

Pendidikan yang telah diselesaikan
tentu tidak sama dimulai dari satu individu
kemudian ke individu berikutnya sehingga
menanamkan sikap yang berbeda dan

tentunya dapat mempengaruhi seseorang
mengambil  sebuah  keputusan  dalam
pembelian. Pada tabel 1. bahwa dapat

diketahui bahwa tingkat pendidikan terakhir
responden di mulai dari tidak sekolah (buta
huruf) terdapat 3 orang atau 7,50%, jenjang
SD 21 orang atau 52,50%, jenjang SMP 6
orang atau 15,00% dan pada jenjang
SMA/SMK 10 orang atau 25,00%.
Berdasarkan tingkat pendidikan peternak
atau responden di Kelurahan Kawangu
sistem usaha ternak yang masih tergolong
sangat tradisional. Maksud dari konsep
tradisional pada peternak adalah dimana sapi
atau hewan ternak hanya sebagai investasi
atau simpanan semata dan merawatnya
sampai bertahun tahun tanpa memikirkan
harga atau berapa biaya yang diperlukan
untuk merawat sapi selama itu serta tenaga
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yang telah dikeluarkan (Khuliy Zakiyah,
2018). Hal ini sama dengan pendapat Kurnia
et al.,, (2019) menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan yang rendah ini akan mempersulit
dalam  mengembangkan sumber daya
manusia mengingat biasanya kemampuan
untuk menerapkan inovasi dan memahami
informasi dalam dunia peternakan juga
rendah

Pengalaman Peternak

Keterlibatan seseorang peternak dalam
memelihara ternak akan didasarkan pada
berapa lama ia telah berkecimpung dalam
usaha peternakan. Pengalaman beternak
adalah hal yang utama yang harus dimiliki
oleh seorang peternak dalam meningkatkan
kemampuan dan produktivitasnya (Halim,
2017). Hasil penelitian ini menujukan lama
usaha 3-10 tahun 19 orang (7,50%)
sedangkan lama usaha ternak 11-15 sebanyak
21 orang (52,20%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di
Kelurahan Kawangu saat ini  memiliki
pengalaman dan informasi yang memadai
seperti yang ditunjukkan oleh periode waktu
mereka menjadi peternak. Menurut Halim,
(2017) menyatakan bahwa semakin banyak

pengalaman peternak akan menambah
informasi  yang diperoleh yang dapat
meningkatkan kemampuan dalam

menjalankan usaha peternakan akan semakin
baik.

Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah
jumlah anggota yang dimiliki oleh
responden. Jumlah anggota keluarga dapat
mempengaruhi inspirasi untuk beternak sapi
potong. Adapun Klasifikasi responden
berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di
Kelurahan Kawangu yang dapat dilihat pada
tabel 1 menunjukkan bahwa pada jumlah
tanggungan keluarga antara 1-5 sebanyak 7
dengan persentase 17,50% dan kemudian

responden yang memiliki  tanggungan
keluarga 6-8 sebanyak 33 dengan persentase
82,50%. Menurut Hanum, (2018)
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tanggungan keluarga adalah salah satu tujuan
utama di balik individu untuk mengambil
bagian dalam membantu keluarga dan
mencoba untuk mendapatkan pendapatan.
Semakin  banyak responden  memiliki
tanggungan maka semakin banyak waktu
yang diberikan untuk bekerja.

Jumlah Kepemilikan

Berdasarkan hasil penelitian yang di
peroleh di Kelurahan Kawangu menunjukkan
bahwa kepemilikan ternak masyarakat masih
dalam skala kecil dengan rentang usaha dari
1- 1 ekor dengan masing-masing jumlah
kepemilikan yaitu 1-5 ekor sebanyak 28
orang dengan persentase 70,00% dan 6-1
sebanyak 12 orang dengan persentase
30,00%. Rendahnya jumlah kepemilikan
ternak di Kelurahan Kawangu disebabkan
karena sebagian besar peternak juga memiliki
usaha  pertanian  sehingga  peternak
memutuskan untuk memelihara lebih sedikit
sapi potong sehingga mereka lebih memiliki
banyak waktu dalam bidang usaha pertanian.
Hal tersebut juga dikemukakan Halim,
(2017) bahwa ketersediaan waktu yang
banyak dan didukung dengan efisiensi kerja
yang tinggi akan mempengaruhi besar
kecilnya kepemilikan hewan yang dimiliki
oleh peternak.
Penerimaan dan Pengeluaran Usaha
Peternak Sapi Potong

Hasil penelitian dengan data yang
diperoleh di Kelurahan Kawangu
menunjukkan rata-rata biaya penerimaan dan
biaya pengeluaran dari usaha ternak sapi
potong yaitu sebesar Rp 1.193.500 dan biaya
pengeluaran atau biaya produksi adalah
sebesar Rp 201.075. Berikut yang di jelaskan
pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Rata-Rata Penerimaan, Pengeluaran dan Pendapatan Per Tahun Per Peternak Usaha
Ternak Sapi Potong.

No Biaya Kelurahan Kawangu Rata-rata
(40 peternak) (Rp/tahun/peternak)
1 Penerimaan 597.500.000 14.193.500
2 Pengeluaran 8.043.000 201.075
3 Pendapatan 589.457.000 14.736.425S

Analisis Pendapatan Usaha Peternak Sapi
Potong

Dalam suatu usaha sapi potong sangat
perlu di perhatikan, karena setiap usaha yang
di gunakan dapat mempengaruhi jumlah
keuntungan yang di peroleh peternak dalam

usaha sapi potong. Adapun usaha ternak sapi
potong yang di amati dalam penelitian ini
meliputi  umur  peternak,  pendidikan,
pengalaman beternak, jumlah tanggungan
keluarga peternak dan jumlah ternak. Adapun
hasil analisis regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel.3 Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Koefisien regresi Sig-
(Constan) 18145584.808 .026
Umur 28728.747 778
Pendidikan -1417770.727 295
Lama beternak -56448.650 735
Tanggungan keluarga -267060.681 .655
Kepemilikan 299944.984 464

Sumber Data Primer diolah melalui wawancara 2021

Umur Peternak
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa variabel umur peternak tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan
usaha sapi di  kelurahan  Kawangu.

Selanjutnya dapat dilihat dari nilai signifikan
variabel umur Peternak terhadap pendapatan
adalah sebesar ( 0,777) ( P>0,005). variabel
ini berpengaruh tidak nyata disebabkan
standar umur tidak mendorong peternak
dalam pengembangan usaha ternak. Menurut
Istigamah et al., (2019) menyatakan bahwa
umur peternak dapat menentukan
produktivitas dalam bekerja. Umur yang
produktif akan lebih bertanggung jawab dan
ulet dalam bekerja.

Pendidikan Peternak

Tingkat pendidikan formal peternak di
Kelurahan  Kawangu  memiliki  nilai
signifikan sebesar 0,295 terhadap pendapatan
(P>0,05) yang berarti tidak menunjukkan
pengaruh  nyata.  Rendahnya  tingkat
pendidikan peternak akan mempengaruhi

kemajuan usaha peternakan tersebut. Secara
umum, sebagian besar peternak di Kelurahan
Kawangu memiliki tingkat pendidikan
tamatan SMA dan tidak ada yang sarjana.
Hal ini tentu menjadi acuan tersendiri
Khususnya dalam pemahaman peternak
melakukan inovasi pemeliharaan  yang
mampu meningkatkan pendapatan akan
berkurang dibandingkan apabila terdapat
peternak yang merupakan seorang sarjana.

Pengalaman Peternak

Pengalaman beternak sapi potong tidak
berdampak besar terhadap pendapatan
peternak sapi potong di Kelurahan Kawangu.
Dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,735
(P>0,05) yang berarti tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap pendapatan. Pada
umumnya pengalaman memelihara hewan
ternak didapatkan dari keluarga secara
menurun. Pola pemeliharaan secara turun
temurun diturunkan adalah dengan ikat atau
dikandangkan di padang penggembalaan
dimana produktivitas ternak sapi ditentukan
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oleh musim dan ketersediaan pakan sehingga
baik peternak dengan pengalaman di bawah
dari 10 tahun dan yang di atas dari 10 tahun
tidak secara signifikan berbeda.

Jumlah Tanggungan Keluarga
Tanggungan keluarga dalam satu
rumah tangga merupakan salah satu usaha
yang harus dipenuhi kebutuhannya sehari-
hari. Berdasarkan nilai signifikan dari jumlah
tanggungan dalam keluarga sebesar 0.655
(P>0,05) menunjukkan bahwa variabel
jumlah tanggungan tidak secara nyata m
pendapatan membuat usaha ternak sapi di
Kelurahan Kawangu. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya anggota keluarga tidak semuanya
diarahkan untuk usaha ternak kambing,
hanya sebagian kecil anggota keluarga yang
diarahkan  untuk  pemeliharaan  ternak
kambing sehingga semakin banyaknya
anggota keluarga tidak secara langsung dapat
meningkatkan jumlah ternak. Hal serupa di
sampaikan ~ Ahmadi, (2017) menyatakan
Jumlah tanggungan keluarga peternak dalam
berusaha merupakan faktor penting yang

akan berdampak pada ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan peternak.
Jumlah Kepemilikan

Berdasarkan hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa nilai signifikan dari
kepemilikan ternak yaitu 0,6 (P<0,05)
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
pada variabel jumlah kepemilikan ternak
terhadap pendapatan wusaha ternak sapi
potong. Hal tersebut dikarenakan semakin
banyak ternak yang pelihara atau
dikembangkan  maka  semakin  besar
pendapatan yang diperoleh dalam keluarga.
Menurut Ervina et al., (2019), menyatakan
bahwa peternak yang memiliki skala
kepemilikan ternak yang lebih banyak dapat
memperoleh profitabilitas pendapatan yang
lebih baik dibandingkan dengan skala
kepemilikan dalam jumlah yang sedikit.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata pendapatan usaha peternakan sapi
potong di Kelurahan Kawangu selama satu
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tahun sebesar Rp. 1.193.500/tahun dari
keseluruhan responden (40) atau sebesar
Rp.589.457.000/tahun/peternak. Adapun
faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha

ternak  sapi  potong adalah  jumlah
kepemilikan  ternak dan  pengalaman
beternak.
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